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Abstrak 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi. Beberapa jenis tumbuhan memiliki kemampuan 

dalam melakukan pemulihan lingkungan. Tumbuhan-tumbuhan tersebut merupakan jenis tumbuhan 

hyperakumulator yang memiliki ketahanan terhadap zat-zat pencemar dan memiliki kemampuan menyerap unsur 

hara dengan cepat dibandingkan tumbuhan lain. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keanekaragaman 

tumbuhan yang berpotensi dalam pemulihan lingkungan. Metode yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif 

berdasarkan kajian pustaka/ studi literatur melalui penelusuran di repository UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

(http://etheses.uin-malang.ac.id/). Hasil studi literatur menunjukkan dari 153 tercatat 11 hasil pencarian terkait 

fitoremedaisi dan digunakan 2 jenis tumbuhan, dimana tumbuhan yang sering digunakan yaitu Eichhornia 

crassipes dan Hydrilla verticillata. 

 

Kata kunci: fitoremediasi, pemulihan lingkungan, tumbuhan 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi. Beberapa jenis tumbuhan 

memiliki kemampuan dalam melakukan pemulihan lingkungan. Tumbuhan dapat digunakan untuk 

membersihkan pencemaran di lingkungan, seperti pencemaran logam, minyak, pestisida dan bahan 

peledak (Sukono dkk., 2020). Adapun pencemaran lingkungan akan meningkat seiring dengan 

berkembangnya industri dan urbanisasi. Masuknya berbagai zat pencemar di lingkungan berasal dari 

berbagai sumber seperti penggunaan pupuk fosfat di bidang pertanian, limbah lumpur, penambangan dan 

peleburan logam, penggunaan pestisida pada budidaya tanaman, dan pembakaran bahan bakar fosil (Yan 

dkk., 2020). Pencemaran di lingkungan yang meningkat secara terus menerus akan menimbulkan 

kekhawatiran besar terhadap kualitas dari kehidupan makhluk hidup.  

Salah satu ekosistem yang banyak dijumpai tercemar adalah ekosistem perairan (Afifudin & 

Irawanto, 2021). Air termasuk dalam sumber daya alam vital dan terlampau penting dalam kehidupan 

hampir semua makhluk hidup. Akibat dari masuknya limbah tersebut ke dalam lingkungan, akan 

menyebabkan turunnya kualitas lingkungan atau dikatakan telah tercemar. Penyebab terjadinya 

pencemaran air dapat di karenakan adanya zat buangan (limbah) dari berbagai kegiatan yang dilakukan 

manusia, seperti kegiatan industri, rumah rangga, pertanian, dan peternakan (Fitria, 2014). 

Metode untuk mengurangi pencemaran lingkungan telah banyak dikembangkan. Salah satu 

metode dalam mengurangi pencemaran di lingkungan yaitu fitoremediasi. Metode fitoremediasi 

memenfaatkan tumbuhan untuk menghilangkan, menghancurkan, memindahkan, menstabilkan polutan 

atau zat pencemar berupa senyawa organik atau anorganik yang efisien, ramah lingkungan dan lebih 

murah (Hardyanti, 2007). Menurut Sidauruk dan Sipayung (2015) teknik fitoremediasi merupakan 

teknologi yang efektif, ekonomis, dan ramah lingkungan, sehingga mampu dijadikan sebagai solusi 

dalam meremediasi lingkungan yang tercemar logam berat. Beberapa keunggulan dari fitoremediasi 

dibandingkan metode remediasi yang lain adalah biaya yang murah, perawatan tanaman yang mudah, 

dan kesediaan tanaman yang relatif melimpah (Herlambang, 2018). Sedangkan tidak semua tumbuhan 
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mampu melakukan fitoremediasi. Kriteria tumbuhan yang dapat digunakan sebagai agen fitoremediasi 

adalah tumbuhan yang memiliki waktu tumbuh cepat, singkat dan memiliki toleransi tinggi terhadap zat 

pencemar (Fatmawati, 2013). Tumbuhan tersebut merupakan jenis tumbuhan hyperakumulator.  

Tumbuhan hyperakumulator merupakan tumbuhan yang memiliki kemampuan dalam menyerap 

zat-zat pencemar. Ciri-ciri tumbuhan hyperakumulator diantaranya memiliki ketahanan terhadap unsur 

logam dalam konsentrasi tinggi, tingkat laju penyerapan unsur hara lebih tinggi dibandingkan tumbuhan 

lain, serta dapat mentranslokasi dan mengakumulasi unsur logam dari akar ke tajuk dengan laju yang 

tinggi (Agunbiade dkk., 2009). Penelitian terkait pemanfaatan tumbuhan dalam pemulihan lingkungan 

telah banyak dilakuakan. Beberapa jenis tumbuhan telah teruji mampu mengurangi zat pencemar seperti 

logam berat, limbah pertanian, dan limbah industri. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui keanekaragaman tumbuhan yang berpotensi dalam pemulihan lingkungan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penulisan ini merupakan penelitian pendahuluan berdasarkan hasil kajian pustaka/ studi literatur 

melalui penelusuran di repository UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (http://etheses.uin-

malang.ac.id/). Penelitian ini dilakukan selama bulan September 2023. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil pencarian berdasarkan kata 

kunci fitoremediasi, bioremedaisi, dan remediasi melalui repository UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang sehingga data tersebut berasal dari skripsi atau tugas akhir yang dikumpulkan kemudian 

dianalisis dan disajikan dalam uraian maupun tabel.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan studi literatur menggunakan kata kunci fitoremediasi diperoleh 37 record, 

bioremedaisi 55 record, dan remediasi 61 record sehingga diperoleh total 153 record. Dari 153 record 

tersebut setelah diseleksi yang sesuai benar terkait penelitian fitoremediasi tercatat 11 record (Tabel 1). 

Penelitian fitoremediasi di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, relatif baru dalam kurun waktu 11 tahun 

belakangan ini, yaitu dimulai dari tahun 2011 hingga tahun 2022 sampai saat ini.  

Tabel 1. Hasil Studi Literatur Fitoremediasi 

No. Judul Penulis Tahun 

1 

Peran enceng gondok (Eichhornia crassipes) pada penurunan tingkat 

pencemaran logam berat timbal (Pb) di Perairan Waduk Sengguruh 

Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang 

Hidayat, Sijid 

Maulana 
2011 

2 
Pemanfaatan mikroalga Chlorella sp. sebagai bioremediator logam 

berat timbal (Pb) dari lumpur Lapindo Sidoarjo 

Mazidah, 

Riftib 
2014 

       3 
Kinetika adsorpsi logam Tembaga (Cu) pada selulosa Eceng Gondok 

(Eichhornia crassipes) termodifikasi asam sitrat 
Jama'atin 2019 

4 

Fitoremediasi logam berat pb dan fe pada limbah laboratorium kimia 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

menggunakan hydrilla verticillata dari danau Ranu Grati Pasuruan 

Aulia, 

Maghfirotul 
2020 

5 
Penentuan Kinetika Adsorpsi pada Logam Timbal (Pb) menggunakan 

Adsorben Biomassa Hydrilla verticillata termodifikasi Asam Sitrat 

Siwi, Dewinta 

Yuka  
2020 

6 

Modifikasi eceng gondok (Eichhornia crassipes) menggunakan asam 

sitrat sebagai adsorben ion tembaga (Cu) pada limbah cair laboratorium 

kimia 

Nabilah, 

Qumil Lailatu  
2021 

7 
Laju adsorpsi dan pengaruh ph terhadap adsorpsi logam tembaga (cu) 

menggunakan adsorben Hydrilla verticillata termodifikasi asam sitrat 

Nisa’, Suci 

Amarotun  
2021 

8 
Fitoremediasi logam Tembaga (Cu) oleh mikroalga Chlorella sp. hasil 

kultivasi media esktrak Tauge berdasarkan variasi konsentrasi 

Auliyah, Yuni 

Auladatul  
2021 

https://publikasiilmiah.unwahas.ac.id/index.php/PROSIDING_SNST_FT/index
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No. Judul Penulis Tahun 

9 

Pengolahan limbah cair laboratorium kimia menggunakan NaOH dan 

fitoremediasi Hydrilla verticillata untuk menurunkan kadar logam 

tembaga (Cu) dan nikel (Ni) 

Lucyan, 

Anggra 
2021 

10 
Fitoremediasi logam seng (Zn) oleh tanaman Hydrilla verticillata dari 

Danau Ranu Grati Pasuruan 
Zulaikah, Siti  2021 

11 

Uji potensi tumbuhan eceng gondok (Eichhornia crassipes Solm.) 

sebagai Fitoremediator logam berat Kromium (cr) pada limbah cair 

dari pabrik kulit di Magetan Jawa Timur 

Ansori, 

Ahmad Sidiq  
2022 

  

Tabel 1  diatas mengunakan 3 jenis tumbuhan Eichhornia crassipes, Hydrilla verticillate, dan 

Chlorella sp. Salah satu tumbuhan yaitu Chlorella sp. merupakan tumbuhan tingkat rendah, jadi 

tumbuhan tingkat tinggi diantaranya menggunakan Eichhornia crassipes dan Hydrilla verticillata. 

Eichhornia crassipes dan Hydrilla verticillata merupakan tanaman yang fase tumbuhnya cepat. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Gunawan (2007) bahwa Eichhornia crassipes berkembangbiak sangat cepat, 

baik secara vegetatif maupun generatif. Sementara itu, menurut Rondonuwu (2014) Hydrilla verticillata 

merupakan tanaman yang produktif dimana ketika di dalam air ia mampu berkembangbiak dengan cepat 

dari beberapa sentimeter sampai 20 meter. Oleh karena itu, kedua tumbuhan ini (Tabel 2) cocok 

digunakan sebagai agen tumbuhan fitoremediasi. 

 

Tabel 2. Hasil Studi Literatur Fitoremediasi Tumbuhan 

No. Tumbuhan  Sitasi 

1 Eichhornia crassipes Solm. 

1. Ansori, 2022 

2. Nabilah, 2021 

3. Jama'atin, 2019 

4. Hidayat, 2011 

2 Hydrilla verticillata 

1. Lucyan, 2021  

2. Zulaikha, 2021 

3. Nisa', 2021  

4. Aulia, 2020 

5. Siwi, 2020 

  

 Eichhornia crassipes merupakan tanaman dari famili Pontederiaceae yang biasanya hidup di 

daerah tropis maupun sup tropis (Gerbano dan Siregar, 2005). Eichhornia crassipes merupakan tanaman 

yang hidup di perairan terbuka yang perkembangannya cepat bahkan 10 tanaman mampu 

berkembangbiak menjadi 600.000 tanaman dalam kurun waktu 8 bulan. Eichhornia crassipes dapat 

mencapai ketinggian antara 40 - 80 cm dengan daun yang licin dan panjangnya 7 - 25 cm (Mukti, 2008). 

Eichhornia crassipes memiliki kemampuan sebagai biofilter. Mikrobia rhizosfera yang terdapat pada 

akar Eichhornia crassipes didukung oleh daya serap serta akumulasi bahan pencemar yang besar. 

Kemampuan yang dimiliki eceng gondok ini dinilai mampu sebagai alternatif untuk mengendalikan 

pencemaran di perairan (Marianto, 2001). Akar Eichhornia crassipes mempunyai fungsi untuk 

mengabsorbsi zat-zat yang terkandung dalam air. Susunan akar tanaman Eichhornia crassipes dapat 

mengumpulkan partikel yang terlarut di dalam air dan dapat mengumpulkan lumpur dengan melekatkan 

diantara bulu-bulu akarnya (Widyaningsih, 2007). Faktor yang mempengaruhi kecepatan penyerapan 

Eichhornia crassipes antara lain kadar zat dan komposisi yang terdapat dalam air limbah, kerapatan 

Eichhornia crassipes serta waktu tanam Eichhornia crassipes dalam air limbah tersebut (Rukmi, dkk. 

2013). Syarat tanaman Eichhornia crassipes dapat tumbuh optimum adalah memiliki air yang dangkal, 
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ruang tumbuh yang luas, air tenang, tercukupi unsur hara dan nilai pH netral (antara 7,0-7,5). Eichhornia 

crassipes Solm. memilikii keunggulan dalam fotosintesis, penyerapan sinar matahari, dan penyediaan 

oksigen serta zat-zat yang terlarut di bawah permukaan air. Eichhornia crassipes juga memiliki 

keunggulan lainnya yaitu mampu menyerap senyawa nitrogen dan juga fosfor yang terkandung dalam 

air yang tercemar (Widyaningsih, 2007). 

 Hydrilla verticillata ialah tanaman yang hidupnya terendam di dalam air, memiliki kemampuan 

tumbuh yang cepat, dapat hidup pada berbagai kondisi pH, sedikit cahaya matahari, dan nutrisi (Alix 

dkk. 2009). Tanaman Hydrilla verticillata memiliki daun tunggal, dengan tata letak daun tersebar pada 

batang yang sangat pendek dengan panjang tangkai daun 30 cm, bentuk daun ginjal, tepi daun rata, 

permukaan daun licin mengkilat, warna daun hijau, pangkal daun rata berlekuk, ujung daun bulat, testur 

daun tebal berspon, panjang 0,5 - 1 cm dengan lebar 0,5 - 1 cm (Rabiatul dkk., 2020). Tanaman ini 

mampu hidup di berbagai ekosistem antara lain lahan basah, mulai dari tambak, mangrove, pantai, 

sungai, bendungan, kolam, sawah, dan rawa (Steenis, 2003). Tanaman Hydrilla verticillata merupakan 

tanaman yang melayang di air, sehingga dapat menurunkan bahan pencemar perairan lebih efektif karena 

bagian daun, batang dan akar terendam di dalam air (Artiyani, 2011). 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil studi literatur penelitian di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang mencatat sebanyak 153 

record dengan 11 hasil pencarian terkait fitoremedaisi dan mengunakan 2 jenis tumbuhan, dimana kedua 

tumbuhan yang sering digunakan yaitu Eichhornia crassipes dan Hydrilla verticillata. 
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